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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan kesimpulan dan rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, yaitu mengenai Perkembangan 

Pesantren Persatuan Islam 88 Kelurahan Melong Kota Cimahi Tahun 1986-2021. 

Adapun rekomendasi yang diberikan ditujukan untuk Pesantren Persis, dan untuk 

peneliti selanjutnya. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Perkembangan Pesantren Persatuan Islam 88 Kelurahan Melong Kota Cimahi 

Tahun 1986-2021, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama alasan keberadaan PPI 88 ini diawali dari keberadaan persis di 

Cimahi yang diawali sejak Tahun 1942 dengan mulai adanya kegiatan pengajian-

pengajian persis di masjid agung Cimahi yang kemudian merambah ke berbagai 

masjid lainnya di Cimahi. Meskipun pada awalnya terdapat banyak masyarakat 

yang memberikan tanggapan negatif terhadap keberadaan Persis di Cimahi, 

namun lambat laun hal tersebut dapat teratasi yang ditandai dengan semakin 

meningkatnya para jam’iyah Persis sehingga mulai adanya kegiatan pengajian 

persis yang lebih taratur di Pojok selatan dan Kalidam Kota Cimahi sejak Tahun 

1950. Jamiah Persis kemudian semakin meningkat di Cimahi terutama di Cimahi 

Selatan, Para tokoh yang menyebarkan Persis di Cimahi Selatan kemudian 

semakin bersemangat untuk merealisasikan gagasan-gagasan Persis, salah satunya 

adalah pembentukan lembaga pendidikan sebagai upaya mengamalkan ilmu 

pengetahuan yang menjadi kewajiban orang yang berilmu. Hal ini menjadi salah 

satu alasan adanya PPI 88 di Cimahi Selatan, tepatnya berada di Kelurahan 

Melong. Pesantren ini diawali dengan dibuatnya madrasah Al-Hidayah pada 

Tahun 1978 oleh Ust. Zainal Abidin. Selepas mangkatnya Ust. Zainal Abidin, 

keberadaan madrasah ini dilanjutkan oleh adik iparnya yaitu H.M. Sayub Sayidin, 

S.Th.I yang sama-sama memiliki semangat dalam mengembangkan ajaran Persis, 

semangat ini juga dibarengi dengan cita-cita beliau agar bisa mengamalkan ilmu 
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pengetahuan kepada sesama manusia yang sudah tertanam sejak mengenyam 

pendidikan di Pesantren Persis sebagai background pendidikan beliau, terlebih 

lagi saat itu belum ada PPI di wilayah Cimahi. Dengan segala upaya yang 

dilakukan, pada akhirnya ide ini dapat terealisasikan dengan diresmikannya PPI 

88 pada Tahun 1986 di Melong Kota Cimahi dengan pemimpin pesantrennya 

yaitu H.M. Sayub Sayidin, S.Th.I.  

Kedua sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, PPI 88 berusaha 

untuk meningkatkan pendidikan dan menjadi lembaga pendidikan sebaik mungkin 

untuk para santrinya, hal ini terlihat dari upaya yang dilakukan oleh setiap 

mudir’amnya dalam meningkatkan penyelenggaraan pendidikan, adapun  

perkembangan yang terjadi pada tentang tahun 1986-2021. Pada rentang tahun 

1986-1997 dapat diketahui bahwa PPI 88 menyediakan jenjang pendidikan 

Diniyah Ula yang setara dengan Sekolah Dasar, PPI 88 kala ini dipimpin oleh 

Ustaz Sayub Sayidin sebagai seorang pemimpin. Sebagai tahun awal 

keberadaannya, PPI 88 terdiri dari 7 orang asatid atau guru, para asatid ini terdiri 

dari orang-orang yang memang dikenal oleh ustaz Sayub selama mengenyam 

pendidikan di Pesantren Pajagalan, selain itu ustaz Sayub juga kerap 

mendatangkan ustaz-ustaz dari pesantren besar lainnya untuk sesekali mengisi 

kelas di PPI 88. Adapun pada rentang tahun ini PPI 88 memiliki jumlah santri 

rata-rata pertahunnya yaitu 60 orang santri, dimana meskipun jenjang Diniyah Ula 

akan tetapi sudah terdapat santri yang tergolong sebagai santri mukim (menetap) 

dan santri kalong (pulang pergi). Dalam hal sarana dan prasarana, PPI 88 

memiliki masjid al-furqonal-furqon sebagai tempat beribadah dan pendidikan 

agama, serta jadi tempat pusat dilakukan berbagai kegiatan keagamaan para 

jam’iyahnya. Meskipun sudah ada santri mukim pada periode ini, akan tetapi PPI 

88 belum bisa menyediakan bangunan khusus pondokan, sehingga untuk 

memfasilitasi pondokan para santri, mereka pada akhirnya tinggal dirumah ustaz 

Sayub agar lebih mudah untuk membimbing para santri tersebut. Selain itu PPI 88 

juga mefasilitasi keberlangsung pembelajaran para santrinya di dalam kelas yang 

disediakan sebanyak 5 ruang kelas, meskipun ruang kelas hanya terdiri dari kursi, 

meja, dan papan tulis saja namun hal ini sudah cukup menunjang pembelajaran 
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para santrinya. Adapun selama proses pembelajaran, kurikulum yang digunakan 

oleh PPI 88 pada Periode ini adalah kurikulum Persis. 

Pada periode tahun 1997-2008 PPI 88 masih dipimpin oleh ustaz Sayub. 

Para Tahun 1997 PPI 88 menambah jenjang pendidikan yang disediakan yaitu 

jenjang Tadjiziah dan Tsanawiyah, jenjang Tsanawiyah sendiri setara dengan 

SMP dan Tadjiziah merupakan jenjang untuk para santri yang akan masuk ke 

Tsanawiyah tapi bukan lulusan dari Diniyah tapi lulusan dari SD. Pada periode ini 

jumlah asatid yang mengajar di PPI 88 menjadi 10 orang asatid, meskipun tidak 

bertambah banyak dari periode sebelumnya akan tetapi hal ini sudah menunjukan 

adanya peningkatan jumlah tenaga pengajar di PPI 88, adapun pada periode ini 

PPI 88 juga kerap kedatangan para pengajar yang melakukan Pelatihan khidmat 

Jam’iyyah (PLKJ) sehingga cukup membantu dalam mengajar para santri di PPI 

88. Penambahan jenjang pendidikan tentunya sangat berpengaruh para 

peningkatan jumlah rata-rata santri pertahunnya di PPI 88, hal ini terbukti dengan 

adanya peningkatan yang awalnya pada periode Tahun 1986-1997 terdapat 60 

santri, dan pada Tahun 1997-2008 terdapat 80 santri rata-rata pertahunnya, pada 

periode ini santri di PPI 88 juga masih terdiri dari santri mukim dan santri kalong. 

Dalam hal sarana dan prasarana tahun 1997-2008 ini mengalami perubahan, selain 

masjid yang tidak mengalami perubahan dari segi tampilan dan fungsi. Untuk 

pondokan sendiri meskipun pada periode ini masih belum bisa disediakan 

bangunan khusus, namun dengan jumlah santri mukim yang bertambah membuat 

ustaz Sayub membuat kebijakan baru yaitu memutuskan untuk menitipkan juga 

para santri tersebut dirumah para asatid PPI 88 yang tinggal berdekatan dengan 

pesantren, salah satunya rumah asatid tersebut adalah rumah Ibu Isoh, ustaz Sayub 

merasa hal ini cukup baik untuk diterapkan karena para santri tersebut bisa 

dimbimbing oleh asatid-asatid tersebut sehingga beliau lebih mudah dalam 

memantau perkembangan para santri mukim tersebut. Adapun untuk ruang kelas, 

PPI 88 pada periode ini terjadi peningkatan jumlah ruang kelas yang disediakan, 

dimana yang awalnya hanya 5 ruang kelas kemudian menjadi 10 ruang kelas. 

Untuk proses pembelajaran, kurikulum yang digunakan oleh PPI 88 pada Periode 

ini masih kurikulum Persis. 
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Periode selanjutnya adalah Tahun 2008-2018, dimana pada periode ini PPI 

88 dipimpin oleh Ust. H. Tito Irawan. Pada periode tahun ini PPI 88 juga 

mengalami perkembangan, untuk jumlah asatid bertambah dari yang tadinya 10 

orang asatid menjadi 20 orang asatid. Sama halnya dengan jumlah rata-rata 

pertahun santri juga mengalami peningkatan yaitu dari 80 menjadi 90 santri 

dimana masih terdiri dari santri mukim dan santri kalong. Dalam sarana dan 

prasarana PPI 88 pada periode ini, untuk masjid meskipun dari segi fungsi tidak 

mengalami perubahan akan tetapi untuk segi tampilan mengalami perubahan yang 

sangat besar. Untuk pondokan sendiri ustaz Tito masih menerapkan kebijakan 

yang ditetapkan oleh ustaz Sayub yaitu menitipkan para santri mukim ke rumah 

para asatid yang mengajar di PPI 88. Akan tetapi untuk ruang kelas yang 

disediakan PPI 88 pada periode ini tidak mengalami peningkatan yaitu masih 10 

ruang kelas. Adapun selama proses pembelajaran, kurikulum yang digunakan oleh 

PPI 88 pada Periode ini berdasarkan kurikulum kemenag dan PKBM. Untuk 

periode Tahun 2018-2021 PPI 88 dipimpin oleh Ust. Rahmat, SS. Adapun pada 

periode ini dengan adanya guru PKBM yang mengajar di PPI 88 membuat jumlah 

asatid yang mengajar mengalami peningkatan dari 20 orang asatid menjadi 25 

orang asatid, Adapun jumlah santri yang belajar di PPI 88 juga mengalami 

peningkatan rata-rata pertahunnya menjadi 120 orang santri. Dalam aspek sarana 

dan Prasarana periode tahun ini tidak mengalami perubahan, baik itu masjid, 

untuk kebijakan pondokan sendiri Ust. Rahmat masih menerapkan kebijakan yang 

ditetapkan oleh ustaz Sayub yaitu menitipkan para santri mukim ke rumah para 

asatid yang mengajar di PPI 88. Meskipun jumlah santri rata-rata pertahunnya 

mengalami peningkatan akantetapi untuk jumlah dan peningkatan fasilitas ruang 

kelas tidak mengalami perubahan yaitu tetap 10 ruang kelas. Adapun selama 

proses pembelajaran, kurikulum yang digunakan oleh PPI 88 pada Periode ini 

berdasarkan kurikulum Persis dan PKBM. 

Terakhir keberadaan PPI 88 di Melong Kota Cimahi dapat memberikan 

dampak pada aspek sosial dan pendidikan, dimana pada aspek sosial ini tidak 

terlepas dari muatan mata pelajaran aqidah dan akhlak yang termuat di semua 

kurikulum yang pernah digunakan oleh PPI 88. Adapun dengan berbagai kegiatan 

keagaaman yang diselenggarakan untuk masyarakat umum juga memegang 
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peranan dalam memberikan dampak sosial seperti kegiatan rutinan taklim, 

pesistri, atau kepemudan yang disediakan untuk para jamiah berjumlah sekitar 30-

40 orang yang aktif melakukan kegiatan di PPI 88.Sebagai lembaga pendidikan, 

PPI 88 tentunya memberikan pengaruh besar dalam pendidikan, yaitu mewadahi 

tempat pendidikan, dan memberikan peluang untuk masyarakat yang kurang 

mampu dalam mengenyam pendidikan. 

 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dengan penggunaan 

metode sejarah, terdapat rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti.    

5.2.1 Kepada Pesantren Persis 

Penelitian ini dapat membantu dalam memperkaya informasi dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu rujukan sumber sejarah dalam memahami sejarah 

pesantren Persis di Cimahi terutama berkenaan dengan PPI 88 Melong Kota 

Cimahi. Adapun melalui data dari hasil penelitian ini dapat sedikitnya dari hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi sejarah mengenai awal 

keberadaan perisis di Cimahi. Dari hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai data untuk PPI 88 dalam mengidentifikasi kekurangan dalam 

mengembangkan pesantren, sehingga dapat meningkatkan upaya penyelenggaraan 

pendidikan di PPI 88. 

5.2.2 Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini belum membahas mengenai perkembangan implementasi 

penggunaan kurikulum yang digunakan di PPI 88, penelitian selanjutnya bisa 

membahas hal tersebut sebagai fokus penelitian. Adapun hasil penelitian ini tidak 

menjelaskan secara lebih menyeluruh mengenai sejarah persis di Cimahi, maka 

dari itu peneliti merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan 

penelitian dengan topik yang berfokus pada sejarah Persis di Cimahi.  
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